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Abstrak: Sikap sosial yang baik adalah hal yang sangat fundamental bagi peserta
didik selain kemampuan intelektual dan keterampilan. Untuk menumbuhkan
sikap sosial siswa dengan efektif, guru perlu menerapkan metode pembelajaran
yang sesuai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh
metode Inquiry Training terhadap sikap sosial siswa. Populasi pada penelitian ini
berjumlah 36 siswa, sedangkan jumlah sampel penelitian yaitu 36 siswa dari dua
kelas berbeda sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen yang dihasilkan melalui
teknik simple random sampling. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi
Eksperimen tipe Nonequivalent Control Group Design. Instrumen penelitian ini
menggunakan angket dengan skala likert yang telah memenuhi persyaratan uji
instrumen penelitian. Hipotesis diuji menggunakan uji ANOVA satu jalan pada
signifikansi 5% dan diperoleh hasil Fp;yng (15,41) > (4,13) Fiqpe Yang artinya
ada perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Perolehan skor rata-
rata pada kelas eksperimen yang menggunakan metode Inquiry Training meliputi
indikator rasa ingin tahu sebesar 46, indikator tanggung jawab sebesar 29,
indikator percaya diri sebesar 38, dan indikator jujur sebesar 18. Hasil tersebut
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol yang meliputi indikator
rasa ingin tahu sebesar 40, indikator tanggung jawab sebesar 25, indikator
percaya diri sebesar 33, dan indikator jujur sebesar 17. Sehingga disimpulkan

PENDAHULUAN

Idealnya, sistem pendidikan di Indonesia
diharapkan dapat mengembangkan segala potensi
yang ada di dalam diri siswa baik itu dari segi
pengetahuan, keterampilan, dan terutama sikap
sosial. Hal ini juga tertuang dalam Kemdiknas
Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 (Sanjiwana
et al., 2015: 2) dimana sikap sosial merupakan
tujuan utama dalam proses pembelajaran yang
diharapkan mampu mencapai 70% dibandingkan
dengan  pengetahuan  dan  keterampilan.
Pentingnya sikap sosial yang mumpuni tentu saja
sangat erat kaitannya dengan masalah sosial yang
harus dihadapi oleh siswa dalam lingkungan.
Karena untuk dapat berinteraksi dengan baik
dalam masyarakat, sikap sosial merupakan aspek
yang terpenting. Menurut Nurgiyantoro (Sutarto,
et al., 2017: 54), nilai-nilai karakter atau sikap
sosial siswa sangat diperlukan  untuk
memudahkan siswa dalam melakukan interaksi,
baik dalam lingkungan sekolah, masyarakat,
maupun keluarga.

Namun kenyataannya, menurut
Manullang, dalam proses pembelajaran yang
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bahwa ada pengaruh metode Inquiry Training terhadap sikap sosial siswa.

Kata kunci: Inquiry Trainig, Sikap Sosial, Quasi Eksperimen.

paling diutamakan adalah hasil kognitif siswa,
sehingga aspek utama yaitu sikap sosial siswa
seringkali terabaikan (Trisnayani et al., 2020:
65). Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran
dimana siswa masih banyak yang mementingkan
diri sendiri dan tidak menghargai teman; tidak
mampu bekerja sama; kurang percaya diri; tidak
teliti (Widiantara et al., 2013: 3); dan tidak dapat
mengerjakan tugas secara mandiri (Astami, et al.,
2016: 2; Widiantara et al., 2013: 3). Hal serupa
juga terlihat dalam kegiatan pembelajaran pada
kelas V SDN 10 Mataram. Seperti, siswa masih
mempunyai kebiasaan mencontek saat ulangan,
siswa jarang memberikan pertanyaan saat
pembelajaran, tidak  berani  memberikan
pendapat, serta masih ada yang jarang
mengerjakan tugas.

Masalah-masalah tersebut dapat muncul
karena diakibatkan oleh beberapa faktor, nenurut
Nita, et al. (Sutarto et al., 2017: 54) salah satunya
yaitu sikap sosial yang tidak tertuang dalam
tujuan pembelajaran, guru kurang memahami
karakter siswa sehingga evaluasi kepada siswa
tidak dapat mencakup karakter siswa yang
berbeda-beda, serta kebiasaan dalam dunia
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pendidikan yang lebih mengutamakan hasil
belajar dibandingkan dengan proses belajar yang
dijalankan. Selain itu, masalah ini juga dapat
dikarenakan oleh kurangnya pemahaman guru
untuk menerapkan metode pembelajaran yang
tepat (Wulandari et al., 2021: 583). Hal ini
dikarenakan metode pembelajaran yang tepat
dapat mempermudah penyampaian materi
pembelajaran (Sudirman et al., 2021: 280). Lebih
lanjut Hakim, et al. (2020:134) mengatakan
bahwa metode pembelajaran sangat berpengaruh
pada perubahan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan siswa. Hal senada juga disampaikan
oleh Wulandari (2021: 584) bahwa menggunakan
metode pembelajaran yang tepat tidak hanya
meningkatkan kompetensi kognitif siswa saja,
akan tetapi dapat meningkatkan kompetensi
psikomotorik dan juga afektif siswa.

Salah satu metode pembelajaran yang
menarik dan tepat dalam meningkatkan sikap
sosial siswa yaitu metode Inquiry Training.
Metode Inquiry Training adalah metode
pembelajaran yang dapat menghadapkan siswa
dengan masalah yang relevan dalam lingkungan
sosial sehari-hari hingga akhirnya dapat melatih
sikap sosial siswa dalam menghadapi masalah
(Sutarto et al., 2017: 45). Hal ini dibuktikan oleh
hasil penelitian Mao & Chang (Khoiriyah et al,
2017: 413) membuktikan bahwa Inquiry mampu
meningkatkan sikap serta kepekaan sosial dalam
diri siswa terhadap lingkungannya. Dalam
penelitian ~ Khoiriyah, et al. (2017: 414)
Penerapan Inquiry membawa hasil positif yaitu
sikap sosial siswa yang meningkat sebesar 44%
dengan ketuntasan 52%; serta pengetahuan siswa
meningkat sebesar 13% dan ketuntasan 47%.

Dengan demikian, menggunakan metode
pembelajaran Inquiry  Training dapat
memberikan siswa pengalaman belajar yang
berkaitan langsung dengan lingkungan sosial
siswa, membuat hubungan antara guru dengan
siswa maupun siswa dengan sesama siswa
menjadi lebih mendalam serta melatih siswa
dalam menghadapi masalah. Sehingga, perlu
dilakukan  penelitian  untuk  mengetahui
bagaimana pengaruh metode pembelajaran
Inquiry Training dengan sikap sosial yang
dimiliki oleh siswa.

METODE
Pendekatan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:
11), cara kerja pendekatan kuantitatif adalah

718

dengan meneliti populasi atau sampel yang ada,
megumpulkan data dengan instrumen penelitian,
dan menganalisis data yang berbentuk statistik,
yang tujuan akhirnya menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Metode penelitian ini menggunakan Quasi
Experimental. Ary, et al. (2010: 316)
menjelaskan bahwa ciri utama quasi eksperimen
adalah mempunyai kelas kontrol dan kelas
eksperimen, tetapi kelas-kelas tersebut harus
ditetapkan dengan memenuhi kriteria tertentu.
Sedangkan desain penelitian yang digunakan
yaitu Nonequivalent Control Group Design.

Penelitian ini dilakukan di kelas VV SDN 10
Mataram pada semester genap tahun pelajaran
2021/2022. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas V di SDN 10
Mataram. Kelas V terdiri dari kelas VA, dan
kelas VB. Sampel diambil dengan teknik simple
random sampling setelah  diperlakukan
penyepadanan  kelas, vyaitu  disetarakan
komponen-komponen yang berkaitan dengan
faktor yang dapat mempengaruhi sikap sosial
siswa, sehingga diperoleh kelas VA sebagai kelas
eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol.
Data yang dikumpulkan meliputi sikap sosial
siswa dengan menggunakan instrumen angket
skala likert yang telah diuji validasi dengan uji
ahli (expert judgement) dan lembar observasi
untuk  melihat keterlaksanaan metode
pembelajaran Inquiry Training. Data sikap sosial
siswa yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis dengan uji statistik. Analisis data
diawali dengan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov, uji homogenitas menggunakan Leven
Statistic, dan akan dilanjutkan dengan uji
hipotesis menggunakan uji ANOVA satu jalan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Angket Sikap Sosial Siswa

Posttest pada kelas eksperimen (kelas VVB)
menghasilkan nilai rata-rata untuk indikator rasa
ingin tahu mendapatkan skor 46, indikator
tanggungjawab memperoleh skor 29, indikator
percaya diri memperoleh 38, dan indikator jujur
mendapat skor 18. Sedangkan posttest pada kelas
kontrol (kelas VA) menghasilkan nilai rata-rata
untuk indikator rasa ingin tahu sebesar 40,
indikator tanggungjawab sebesar 25, indikator
percaya diri sebesar 33, dan indikator jujur
sebesar 17. Dengan demikian, perolehan nilai
rata-rata yang lebih tinggi didapatkan pada kelas
eksperimen yang menerapkan metode Inquiry
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Training dibandingkan dengan kelas kontrol. rata pada kelas kpntrol dan kelas eksperimen
Lebih lanjut, perbandingan perolehan nilai rata- dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Rata-Rata Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

m Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

46 40 38
33
I e I -
B e
Rasa Ingin Tahu Tanggungjawab Percaya Diri Jujur

Gambar 1. Perbandingan Perolehan Rata-Rata Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode dilaksanakan dengan baik di kelas eksperimen.
Inquiry Training Hasil observasi keterlaksanaan metode Inquiry
Lembar observasi diperuntukan agar dapat Training dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

melihat apakah metode Inquiry Training

Tabel 1. Data Hasil Observasi Keterlaksanaan Metode Inquiry Training

No Indikator Skor
Pertemuan 1 Pertemuan 2
1 Menghadapkan siswa pada masalah 1
2 Mengumpulkan data 1
3 Melakukan eksperimen untuk menguji data 1
4 Mengolah dan menganalisis data hasil 1
eksperimen
5 Mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan 1
sehari-hari
6 Menyimpulkan dan membuat laporan 1
Skor Total 6
Persentase 100%
Berdasarkan hasil observasi Uji normalitas dilakukan dengan tujuan

keterlaksanaan metode Inquiry Training pada untuk mengetahui data yang didapatkan
kelas eksperimen, diperoleh hasil persentase berdistribusi normal atau tidak. Data yang
pelaksanaan metode Inquiry Training sebesar diperoleh dikatakan berdistribusi normal apabila
100%. Artinya, pelaksanaan metode Inquiry memenuhi kriteria dasar pengambilan keputusan
Training pada kelas eksperimen berjalan dengan yaitu jika nilai sig > 0.05, sedangkan data

baik. dikatakan tidak berdistribusi normal jika nilai sig
< 0.05. Data hasil uji normalitas selanjutnya
Hasil Uji Normalitas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Posttest Sikap Sosial Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N x Uji Signifikansi Keterangan
Normalitas 5%
Eksperimen 17 131 0.899 0.05 Normal
Kontrol 19 113

Hasil uji normalitas pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa nilai sig. 00.899 > 0.05 yang
menampilkan hasil bahwa sikap sosial siswa pada artinya perolehan data berdistribusi normal.
kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh
hasil signifikansi  (sig.) 0.899. Hal ini Hasil Uji Homogenitas
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Uji  homogenitas  dilakukan  untuk standar yaitu jika nilai sig>0.05, sedangkan data
mengetahui apakah data yang diperoleh dikatakan tidak homogen jika nilai sig < 0.05.
mempunyai varian yang sama atau tidak. Data Data hasil uji homogenitas selanjutnya dapat
dikategorikan homogen apabila memenuhi dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Posttest Sikap Sosial Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas N x Uji Homogenitas Keterangan
Eksperimen (VB) 17 131 0.156 Homogen
Kontrol (VA) 19 113
Pada tabel 3 di atas, terlihat bahwa hasil uji Setelah  dilakukan  uji  prasyarat,

homogenitas memperoleh nilai signifikansi (sig.) selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk
0.156. Sehingga dengan sig. 0.156 > 0.05, membuktikan ada tidaknya pengaruh metode

disimpulkan bahwa data posttest sikap sosial Inquiry Training terhadap sikap sosial siswa pada

sosial siswa pada kelas kontrol dan kelas kelas mata pelajaran IPS. Hasil analisis uji hipotesis

eksperimen mempunyai varian yang homogen. data sikap sosial siswa dapat dilihat pada Tabel 4
berikut ini:

Hasil Uji Hipotesis

Tabel 4. Hasil Analisis Hipotesis

Kelas Mean Min Max Manual
Fhitung Fiapel
Eksperimen 131 93 144 15,41 413
Kontrol 113 82 137

Pada Tabel 4 di atas, terlihat bahwa terlinat bahwa Fpjtyng (15,41) > (4,13) Figper-
diperoleh Fp;1ng Pada kelas eksperimen dan Selanjutnya, hasil analisis dengan SPSS, didapat
kelas kontrol sebanyak 15,41 dan Fi,pe; pada hasil yaitu nilai Sig. sebesar 0.000 < taraf
taraf signifikan 5% dengan dk pembilang= 1, dan signifikansi 0.05, artinya Ho yang diajukan pada
dk penyebut= 34 sebesar 4,13. Adapun kriteria penelitian ini ditolak. Sehingga kesimpulan yang
pengujian hipotesis adalah jika Frityng > Frabel diperoleh yaitu ada pengaruh metode Inquiry
berarti Ho ditolak, dan jika Fpirung < Training terhadap sikap sosial siswa pada mata

Fqpey berarti Ho diterima. Pada Tabel 4 di atas ~ Pelajaran IPS.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis dengan SPSS

ANOVA
Skor
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2868.131 1 2868.131 15.399 .000
Within Groups 6332.619 34 186.254
Total 9200.750 35

Adanya pengaruh penggunaan metode menyelesaikan masalah (Bialangi et al., 2016: 5)
Inquiry Training terhadap sikap sosial siswa ini dan lebih  meningkatkan kepekaan siswa
dikarenakan  penggunaan metode  Inquiry terhadap lingkungan (Hidayat & Sutria, 2017:
Training lebih memfokuskan siswa untuk 114) yang mengakibatkan sikap sosial siswa
memaksimalkan potensi kompetensinya sendiri menjadi lebih berkembang (Khoiriyah et al.,
(Astami et al., 2016: 7), sehingga peserta didik 2017: 415). Sejalan dengan itu, Hifni & Turnip,
dapat  menyumbangkan idenya  dalam 2015: 16) juga menyebutkan bahwa metode
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Inquiry Training memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengeksplorasi
lingkungannya sehingga mengakibatkan
meningkatnya kepekaan sosial siswa. Hal ini
senada dengan penelitian Khair (Hakim et al.,
2020: 136) bahwa pembelajaran Inquiry Training
memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi fakta,
konsep, serta prinsip secara langsung pada
lingkungannya. Selain itu, metode Inquiry
Training juga mempunyai beberapa kelebihan
sehingga dapat memaksimalkan  proses
pembelajaran. Kelebihan yang dimaksud adalah
dapat membuat siswa lebih fokus dalam
pembelajaran (Bialangi et al., 2016: 5),
mendapatkan sumber materi yang lebih relevan
(Lestari et al., 2020: 150), mampu meningkatkan
kepekaan sosial siswa terhadap
sekitar(Widiantara et al., 2013: 9), dan membantu
siswa untuk dapat mengatasi masalah sosial yang
dihadapi (Hakim et al., 2020: 137). Keberhasilan
metode Inquiry Training dalam mengembangkan
sikap sosial siswa dikarenakan metode ini sejalan
dengan prinsip konstruktivisme.

Metode Inquiry Training ini sejalan
dengan teori belajar konstruktivisme karena
penerapan teori ini dinilai mampu mewujudkan
suasana belajar yang dapat memacu siswa
membentuk kompetensi pengetahuan,
keterampilan, termasuk afektif siwa. Ini terjadi
karena siswa merasakan proses belajar dari
pengalaman langsung yang nantinya akan
membangun pemikiran siswa untuk memberikan
ide-ide pemecahan masalah yang ada (Arsa,
2015: 45). Menurut NCSS (Sudewi et al., 2014:
8) proses belajar  berdasarkan  teori
konstruktivisme sosial merupakan pengalaman
belajar yang penuh kekuatan, karena proses dan
hasil belajar menjadi lebih berarti, terintegrasi,
kaya akan tantangan, dan mengembangkan
keaktifan dan partisipasi siswa dalam belajar.
Pandangan teori ini memandang bahwa anak dan
pengetahuan yang dimiliki terkait pengetahuan
baru yang didapatkan mesti dapat mengenali dan
mengatasi permasalahan yang ada terutama
dalam lingkungan anak tersebut (Sukardi et al.,
2014: 403). Dengan demikian, metode Inquiry
Training diarahkan untuk meningkatkan sikap
sosial siswa.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian, analisis data dan

pembahasan, disimpulkan bahwa sikap sosial
siswa pada kelas eksperimen setelah diberikan
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perlakuan dengan Inquiry training lebih tinggi
dibandingkan sikap sosial pada kelas kontrol
yang menggunakan metode lainnya. Ini
dibuktikan dengan rerata pada kelas eksperimen
untuk indikator rasa ingin tahu sebesar 46; untuk
indikator tanggung jawab sebesar 29; indikator
percaya diri mendapatkan nilai rata-rata 38; dan
untuk indikator jujur memperoleh nilai rata-rata
18. Sedangkan kelas kontrol menghasilkan nilai
rata-rata yang lebih rendah yaitu untuk indikator
rasa ingin tahu mendapatkan nilai rata-rata 40;
indikator tanggung jawab mendapatkan nilai
rata-rata 25; indikator percaya diri mendapatkan
nilai rata-rata 33; dan untuk indikator jujur
mendapatkan nilai rata-rata 17. Adapun hasil uji
hipotesis menggunakan ANOVA diperoleh nilai
Fhitung (15,41) > (4,13) Fyqpe; dan diperoleh
nilai signifikansi melalui SPSS 0.000 < taraf
signifikansi 0.05 yang artinya Ho ditolak
sehingga ada pengaruh penggunaan metode
Inquiry Training pada sikap sosial siswa kelas V
di SDN 10 Mataram.
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